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Abstract      
Micro, small, and medium enterprises require practical digital marketing skills to 
produce attractive and consistent promotional content. This program aimed to 
strengthen the digital marketing capacity of 30 food and beverage MSMEs in 
Bojongloa Kaler District, Bandung City, through Generative Artificial Intelligence-
based training and mentoring. Activities were implemented through needs 
identification, material and instrument preparation, interactive training, guided 
practice, mentoring, evaluation, and follow-up support. The training covered an 
introduction to GenAI, prompt engineering, caption writing, product descriptions, 
content ideas, promotional calendars, and simple digital design. Evaluation results 
showed that participants' average understanding increased from 54.2% in the pre-
test to 96.4% in the post-test, representing a 42.2 percentage-point improvement. 
Participants produced reusable outputs, including captions, product descriptions, 
prompt templates, content calendars, and digital promotional materials. Although 
long-term sales and social media performance were not measured, these outputs 
provide a foundation for future monitoring and independent content production. 
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Abstrak 
Usaha mikro, kecil, dan menengah membutuhkan keterampilan digital marketing 
praktis untuk menghasilkan konten promosi yang menarik dan konsisten. Program 
ini bertujuan meningkatkan kapasitas digital marketing 30 pelaku UMKM makanan 
dan minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung, melalui pelatihan dan 
pendampingan berbasis Generative Artificial Intelligence. Kegiatan dilaksanakan 
melalui identifikasi kebutuhan, persiapan materi dan instrumen, pelatihan interaktif, 
praktik terbimbing, pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut. Materi mencakup 
pengenalan GenAI, prompt engineering, penulisan caption, deskripsi produk, ide 
konten, kalender promosi, dan desain digital sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman rata-rata peserta dari 54,2% pada pre-test menjadi 96,4% 
pada post-test, atau meningkat 42,2 poin persentase. Peserta menghasilkan luaran 
yang dapat digunakan kembali, meliputi caption, deskripsi produk, templat prompt, 
kalender konten, dan materi promosi digital. Meskipun dampak penjualan dan 
performa media sosial belum diukur, luaran ini menjadi dasar pemantauan lanjutan 
serta produksi konten secara mandiri. 
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1 | PENDAHULUAN  
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, 
membuka lapangan kerja, serta memperkuat kemandirian masyarakat (Kadin Indonesia, 2024; Kementerian Koordinator 
Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2024). Di Kota Bandung, UMKM menjadi salah satu sektor yang berkembang 
cukup pesat, terutama pada bidang makanan dan minuman, fashion, kerajinan, produk kreatif, dan jasa. Keberadaan 
UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap aktivitas ekonomi lokal, tetapi juga menjadi bagian dari identitas Kota Bandung 
sebagai kota kreatif yang memiliki potensi besar dalam pengembangan produk lokal (Erpurini et al., 2024). Perkembangan 
teknologi digital telah mengubah cara pelaku usaha memasarkan produk dan berinteraksi dengan konsumen (Chaffey & 
Ellis-Chadwick, 2022; Dwivedi et al., 2021). Saat ini, konsumen semakin banyak mencari informasi produk melalui media 
sosial, marketplace, mesin pencari, dan aplikasi pesan instan. Kondisi tersebut menuntut pelaku UMKM untuk mampu 
menghasilkan konten promosi yang menarik, konsisten, dan sesuai dengan karakteristik target pasar. Digital marketing 
menjadi salah satu strategi penting karena dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 
komunikasi dengan pelanggan, serta membangun citra usaha secara lebih efektif (Kotler et al., 2021; Erpurini et al., 2024). 
Meskipun demikian, tidak semua pelaku UMKM mampu memanfaatkan digital marketing secara optimal (Ausat et al., 
2025; Setiana et al., 2025). Sebagian pelaku usaha telah menggunakan media sosial seperti Instagram, TikTok, WhatsApp 
Business, dan marketplace, tetapi penggunaannya masih terbatas pada unggahan produk sederhana. Konten promosi yang 
dibuat sering kali belum terencana, belum memiliki pesan yang kuat, kurang menarik secara visual, serta belum disusun 
berdasarkan strategi pemasaran yang jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih membutuhkan 
pendampingan praktis dalam mengelola konten digital marketing (Yoga et al., 2025). Di sisi lain, perkembangan Artificial 
Intelligence, khususnya Generative Artificial Intelligence (GenAI), membuka peluang baru bagi UMKM untuk meningkatkan 
kualitas pemasaran digital (Davenport et al., 2020; Dwivedi et al., 2023).  

GenAI dapat digunakan sebagai alat bantu untuk membuat caption promosi, deskripsi produk, ide konten media sosial, 
storytelling produk, kalender promosi, hingga materi komunikasi pelanggan. Dengan pemanfaatan yang tepat, teknologi 
ini dapat membantu pelaku UMKM menghemat waktu, meningkatkan kreativitas, dan menghasilkan konten promosi yang 
lebih relevan dengan kebutuhan pasar (Bahrini et al., 2023; Fraiwan & Khasawneh, 2023). Namun, pemanfaatan GenAI 
oleh pelaku UMKM masih memerlukan pemahaman dan keterampilan yang memadai. Pelaku UMKM perlu mengetahui 
cara menyusun prompt yang efektif, menilai hasil keluaran AI, menyesuaikan gaya bahasa dengan karakter produk, serta 
memastikan bahwa konten yang dihasilkan tetap sesuai dengan identitas usaha (Dell'Acqua et al., 2023; Dwivedi et al., 
2023). Tanpa pendampingan yang tepat, penggunaan AI berpotensi menghasilkan konten yang terlalu umum dan kurang 
menggambarkan keunikan produk UMKM. Permasalahan tersebut secara nyata ditemukan pada pelaku UMKM sektor 
makanan dan minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung. Berdasarkan identifikasi kebutuhan awal, sebagian 
peserta telah menggunakan media digital sebagai sarana promosi, tetapi belum memiliki strategi content marketing yang 
terstruktur serta masih menghadapi kendala dalam membuat caption yang persuasif, menyusun deskripsi produk, 
merancang ide konten, membuat kalender promosi, dan mengoperasikan GenAI secara optimal. Merespons permasalahan 
tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas digital marketing 
pelaku UMKM melalui pemanfaatan GenAI dengan pendekatan partisipatif yang terstruktur, meliputi identifikasi 
kebutuhan, pelatihan, praktik terbimbing, pendampingan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Rangkaian materi yang diberikan 
mencakup pengenalan GenAI, teknik prompt engineering, content marketing, branding produk, penyusunan caption dan 
deskripsi produk, pengembangan kalender promosi, hingga desain promosi digital sederhana. Kegiatan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas konten promosi, memperluas 
jangkauan pemasaran, dan memperkuat daya saing usaha di era digital. Selain itu, pelaksanaan program ini diharapkan 
menjadi referensi empiris bagi pengembangan model pengabdian masyarakat berbasis teknologi, khususnya dalam 
pemanfaatan GenAI guna mendukung akselerasi transformasi digital sektor UMKM. 
 

2 | LANDASAN TEORI 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar strategis pembangunan ekonomi nasional melalui 
perannya dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan penguatan ketahanan ekonomi 
daerah (OECD, 2021a; Erpurini et al., 2025). Di tengah pesatnya dinamika pasar modern, pelaku UMKM tidak hanya 
dituntut menjaga kualitas produk fisik, tetapi juga harus adaptif terhadap disrupsi teknologi dan transformasi pola 
konsumsi masyarakat. Pemberdayaan UMKM dalam ranah transformasi digital menitikberatkan pada penguatan literasi 
informasi, penguasaan keterampilan teknis, dan peningkatan kepercayaan diri pelaku usaha dalam memanfaatkan 
perangkat teknologi secara tepat guna dan relevan dengan skala bisnisnya (Ausat et al., 2025; Gonzalez-Varona et al., 
2024). Dalam lanskap pemasaran modern, digital marketing menjadi instrumen esensial untuk memperkenalkan produk, 
membangun komunikasi dua arah dengan konsumen, memperluas cakupan pasar, dan meningkatkan keunggulan 
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bersaing (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022; Dwivedi et al., 2021). Peluang promosi melalui saluran media sosial, 
marketplace, mesin pencari, serta aplikasi percakapan instan menuntut pelaku usaha untuk tidak sekadar memiliki etalase 
online, melainkan mampu mengelola konten promosi yang konsisten, memahami segmentasi target pasar, dan menjaga 
reputasi merek secara berkelanjutan (Almtiri et al., 2021). Efektivitas komunikasi pemasaran tersebut sangat bertumpu 
pada penerapan content marketing, yakni strategi merancang pesan promosi yang relevan, bernilai edukatif, dan menarik 
bagi konsumen sasaran (Appel et al., 2020; Chaffey & Ellis-Chadwick, 2022).  

Strategi konten ini dipadukan dengan prinsip branding untuk memastikan setiap materi promosi mencerminkan 
identitas usaha, diferensiasi produk, nada komunikasi yang khas, serta tampilan visual yang selaras (Kotler et al., 2021). 
Pemanfaatan Generative Artificial Intelligence (GenAI) hadir sebagai solusi strategis untuk mengatasi kendala keterbatasan 
sumber daya dan ide kreatif yang kerap dihadapi UMKM. Sebagai teknologi kecerdasan buatan yang mampu memproduksi 
konten berdasarkan instruksi pengguna, GenAI dapat dioptimalkan untuk menyusun draf caption media sosial, narasi 
deskripsi produk, skenario storytelling, gagasan kampanye, hingga penjadwalan kalender promosi (Davenport et al., 2020; 
Dwivedi et al., 2023; Fraiwan & Khasawneh, 2023). Kendati demikian, efektivitas luaran GenAI sangat ditentukan oleh 
kecakapan prompt engineering, yakni keterampilan menyusun instruksi yang spesifik, kontekstual, dan terstruktur 
(Bahrini et al., 2023; Dell'Acqua et al., 2023). Instruksi yang baik perlu memuat informasi terperinci mengenai identitas 
produk, profil target pembeli, nada bicara yang diinginkan, keunggulan kompetitif, saluran publikasi, serta kalimat ajakan 
bertindak (call-to-action). Pemanfaatan teknologi ini tetap menempatkan pelaku usaha sebagai pengarah utama yang 
bertanggung jawab meninjau, menyelaraskan, dan memvalidasi keaslian pesan promosi agar tidak menghasilkan konten 
yang generik. Transfer keahlian digital tersebut dioperasionalkan melalui pendekatan pendampingan partisipatif, yakni 
metodologi pemberdayaan yang menempatkan mitra sasaran sebagai subjek aktif di seluruh rangkaian kegiatan, mulai 
dari pemetaan kebutuhan awal, penguasaan materi, simulasi praktik langsung, evaluasi berkala, hingga asistensi tindak 
lanjut (Yoga et al., 2025). Model keterlibatan aktif ini memastikan proses pelatihan adaptif terhadap latar belakang dan 
tingkat literasi digital peserta yang beragam. Secara konseptual, program ini mengintegrasikan kebutuhan praktis UMKM, 
potensi 

 

3 | METODE 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan partisipatif yang menempatkan mitra sasaran 
sebagai subjek aktif di seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dipilih guna memastikan program tidak hanya 
berorientasi pada transfer wawasan konseptual, melainkan berfokus pada penguatan kapasitas praktis pelaku usaha 
dalam mengoperasikan Generative Artificial Intelligence (GenAI) untuk mendukung aktivitas digital marketing. Sasaran 
kegiatan mencakup 30 pelaku UMKM sektor makanan dan minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung, yang 
dipilih berdasarkan kesesuaian komoditas usaha serta kebutuhan mendesak terhadap optimalisasi pemasaran digital. 
Kegiatan utama diselenggarakan secara intensif selama dua hari pada 10–11 Juni 2026 [cek data: pastikan apakah tahun 
pelaksanaan adalah 2024 atau 2026 sehubungan dengan jadwal publikasi artikel]. Hari pertama difokuskan pada 
pemetaan kebutuhan mitra, pengenalan ekosistem digital marketing, pengenalan model GenAI, serta prinsip dasar prompt 
engineering. Hari kedua diarahkan pada sesi praktik terbimbing perancangan caption promosi, deskripsi katalog produk, 
formulasi ide konten media sosial, penyusunan kalender konten, evaluasi post-test, dan penyampaian rencana asistensi 
lanjutan. Rangkaian alur program dirancang secara sistematis melalui enam tahapan kerja terintegrasi sebagaimana 
disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Pipeline pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 
Rangkaian pelaksanaan program diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan dan pemetaan 
profil digital mitra. Langkah ini bertujuan memotret tingkat literasi media digital yang telah berjalan, kendala spesifik 
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dalam penulisan pesan promosi, serta ekspektasi pemanfaatan kecerdasan buatan dalam aktivitas pemasaran. Temuan 
awal memperlihatkan bahwa meskipun mayoritas mitra telah memiliki akun media sosial komersial, pengelolaan konten 
masih dilakukan secara sporadis tanpa perencanaan strategis, disertai keterbatasan dalam menyusun teks promosi yang 
persuasif dan variatif. Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, tim pelaksana melanjutkan ke tahap persiapan materi 
dan instrumen dengan menyusun modul ajar, lembar kerja terstruktur, bank contoh prompt, materi presentasi visual, serta 
instrumen kuesioner pre-test dan post-test. Kesiapan perangkat teknologi, meliputi komputer jinjing, proyektor visual, 
jaringan internet berkecepatan stabil, dan penyediaan akses antarmuka platform GenAI, turut dipersiapkan guna 
menjamin keseragaman pengalaman praktik seluruh peserta.  

Pelaksanaan pelatihan interaktif diselenggarakan sebagai tahapan ketiga untuk membekali mitra dengan wawasan 
dasar mengenai fungsionalitas GenAI, strategi content marketing, penegasan citra merek (branding), dan formula prompt 
engineering terapan. Materi dipresentasikan secara lugas dan disesuaikan dengan konteks produk kuliner UMKM agar 
mudah diinternalisasi. Tahap berikutnya adalah praktik terbimbing yang menjadi inti intervensi program. Pada sesi ini, 
peserta secara langsung mengoperasikan antarmuka GenAI untuk merumuskan prompt, memproduksi draf caption 
tematik, menulis deskripsi produk, mengeksplorasi ide kampanye digital, dan menyusun matriks kalender konten promosi 
mingguan. Tim pelaksana memberikan bimbingan individual (hands-on coaching), telaah kritis langsung, dan umpan balik 
penyelarasan agar teks yang dihasilkan tetap merefleksikan karakteristik unik produk mitra serta tidak berkarakter 
generik. Tahap evaluasi dilakukan secara komprehensif melalui pengukuran kuantitatif dan kualitatif guna menilai 
efektivitas program dan derajat kenaikan pemahaman mitra. Evaluasi kuantitatif diukur melalui perbandingan capaian 
skor pre-test sebelum intervensi materi dan post-test pada akhir kegiatan praktik. Butir instrumen tes diturunkan secara 
cermat dari tujuh indikator inti pembelajaran, meliputi literasi GenAI, keterampilan prompt engineering, prinsip content 
marketing, teknik penulisan caption, perumusan deskripsi produk, kreativitas ide konten, dan penjadwalan promosi. 
Validitas isi instrumen dipastikan melalui proses telaah internal tim pakar, sedangkan reliabilitas praktis dijaga melalui 
standardisasi indikator, redaksi instrumen yang ekuivalen pada kedua sesi tes, dan penyampaian instruksi pengerjaan 
yang seragam. Uji reliabilitas statistik inferensial tidak dilakukan secara terpisah karena instrumen difungsikan spesifik 
untuk pemantauan evaluasi capaian kelas pelatihan, dan kondisi ini diakui sebagai keterbatasan metodologis. Rangkaian 
intervensi dipungkasi dengan tahap tindak lanjut, di mana peserta dibekali arsip panduan mandiri berupa templat prompt 
siap pakai dan materi pengayaan digital, disertai pembukaan kanal konsultasi daring terbatas untuk mendampingi masa 
transisi adopsi teknologi pascapelatihan. Data yang terhimpun dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan 
deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan dinamika pergeseran skor pemahaman peserta 
sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan pendekatan kualitatif dimanfaatkan untuk menguraikan dinamika proses 
pembelajaran, antusiasme partisipasi mitra, kualitas luaran naskah promosi yang dihasilkan, serta kendala teknis yang 
dihadapi selama sesi praktik. Dari dimensi etika pengabdian, seluruh peserta berpartisipasi secara sukarela (informed 
consent), memahami maksud pelatihan, dan menyetujui pemanfaatan data agregat hasil evaluasi untuk publikasi ilmiah 
tanpa mencantumkan identitas personal maupun data privat mitra. Keterbatasan program ini mencakup skala sampel 
yang terbatas pada satu wilayah administratif, rentang pendampingan tatap muka yang singkat, serta ketiadaan metrik 
pemantauan dampak penjualan langsung di lapangan. Keterbatasan tersebut dimitigasi melalui penyediaan panduan 
terstruktur, asistensi konsultatif daring, dan pemberian modul praktis untuk menjaga kesinambungan produksi konten 
secara mandiri. 
 

4 | HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan 30 pelaku UMKM sektor makanan dan 
minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung. Pelaksanaan program difokuskan pada penguatan kapasitas 
digital marketing melalui pemanfaatan Generative Artificial Intelligence (GenAI), khususnya untuk produksi caption 
promosi, deskripsi produk, eksplorasi ide konten media sosial, kalender promosi, dan desain visual promosi sederhana. 
Seluruh peserta berpartisipasi secara aktif dalam rangkaian lokakarya interaktif, praktik terbimbing, sesi konsultasi, serta 
evaluasi capaian belajar. Pendekatan pendampingan berbasis praktik langsung terbukti efektif membantu peserta 
memahami cara kerja GenAI secara aplikatif. Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar peserta memandang kecerdasan 
buatan sebagai teknologi mutakhir yang rumit dan belum relevan untuk menunjang kegiatan operasional usaha sehari-
hari. Namun, setelah tahapan demonstrasi kontekstual dan latihan terbimbing berbasis studi kasus produk masing-
masing, persepsi tersebut bergeser secara positif. Peserta mulai aktif menyusun variasi kalimat instruksi (prompt), 
membandingkan mutu luaran teks yang dihasilkan sistem, serta menyelaraskan draf teks promosi dengan keunikan 
komoditas kulinernya. Tingkat efektivitas kegiatan diukur melalui instrumen evaluasi pre-test pada awal sesi dan post-test 
setelah seluruh materi pelatihan serta praktik diselesaikan. Rekapitulasi hasil evaluasi pemahaman disajikan pada Tabel 
1. 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
Indikator evaluasi Nilai rata-rata Keterangan 

Pre-test 54,2% Pemahaman awal peserta sebelum kegiatan 
Post-test 96,4% Pemahaman peserta setelah pelatihan dan praktik 
Peningkatan 42,2 poin persentase Selisih capaian post-test dan pre-test 

 
Berdasarkan Tabel 1, tingkat pemahaman rata-rata peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan, yakni dari 54,2% 
pada sesi pre-test menjadi 96,4% pada sesi post-test, dengan peningkatan sebesar 42,2 poin persentase. Capaian ini 
menegaskan bahwa kombinasi materi konseptual dan praktik langsung berhasil memperkuat pemahaman peserta 
mengenai pemanfaatan GenAI dalam aktivitas pemasaran digital secara substantif. Selain peningkatan pemahaman 
kognitif, keberhasilan intervensi program ditunjukkan oleh tersusunnya dokumen luaran praktis yang dapat langsung 
diterapkan oleh peserta dalam operasional pemasarannya. Ringkasan luaran terapan tersebut disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Luaran Praktik Mandiri Peserta dalam Program Pendampingan 
Luaran praktik Deskripsi hasil kegiatan 

Prompt AI Struktur instruksi spesifik untuk memproduksi caption, deskripsi produk, dan narasi promosi 
Caption promosi Naskah teks media sosial yang persuasif dan memuat ajakan bertindak (call-to-action) 
Deskripsi produk Narasi perincian nilai dan keunggulan produk untuk etalase media sosial dan marketplace 
Ide konten media sosial Rancangan tema siaran terarah yang memadukan konten promosi, edukasi, dan testimoni 
Kalender konten Rencana jadwal publikasi mingguan terstruktur untuk menjaga konsistensi siar digital 
Materi promosi digital Aset materi grafis promosi sederhana untuk memperkuat daya tarik visual konten 

 
Ketersediaan luaran pada Tabel 2 menjadi bukti bahwa peserta mampu mengonversi materi pembelajaran ke dalam 
bentuk materi komunikasi pemasaran konkret. Berbekal templat prompt, naskah caption, narasi katalog produk, dan 
matriks kalender konten, para pelaku usaha memiliki landasan operasional awal untuk menjalankan promosi digital 
secara lebih mandiri dan terencana pascakegiatan. 
 
4.2 Pembahasan 

Temuan dalam kegiatan ini mengonfirmasi bahwa pendampingan berbasis GenAI merupakan model intervensi yang 
relevan untuk mengatasi kendala literasi pemasaran digital pada level UMKM. Sebelum kegiatan berlangsung, hambatan 
utama yang dihadapi mitra meliputi kebuntuan dalam merumuskan ide promosi, keterbatasan menyusun narasi 
penawaran yang memikat konsumen, serta rendahnya konsistensi jadwal unggahan. Pemanfaatan GenAI secara efektif 
memangkas beban kerja kreatif dan memberikan stimulasi ide awal bagi pelaku usaha. Kendati demikian, hasil praktik 
menegaskan bahwa model kecerdasan buatan tetap memerlukan kurasi manusia (human-in-the-loop); luaran sistem harus 
senantiasa diselaraskan dengan identitas merek, karakteristik rasa, nada bicara usaha, serta ekspektasi konsumen lokal 
agar pesan yang disampaikan tidak berkarakter generik. Tingginya keterlibatan peserta sepanjang sesi praktik terbimbing 
menjadi determinan utama keberhasilan program. Penerapan pendekatan partisipatif menciptakan suasana belajar 
interaktif yang mendorong mitra untuk tidak sekadar menerima wawasan secara pasif, melainkan berani bereksperimen, 
mengevaluasi respons algoritma, dan merevisi draf pesan berdasarkan umpan balik fasilitator secara langsung. Proses ini 
menumbuhkan kesadaran kritis bahwa efektivitas luaran GenAI sangat ditentukan oleh kemahiran prompt engineering. 
Kejelasan instruksi terkait konteks produk, profil audiens sasaran, keunggulan pembeda, dan kalimat ajakan bertindak 
terbukti menghasilkan materi promosi yang jauh lebih tajam dan kontekstual. Dari perspektif kebermanfaatan praktis, 
pembekalan materi kalender konten dan templat prompt memberikan dampak perubahan perilaku pemasaran. Pelaku 
usaha yang sebelumnya terbiasa mempublikasikan konten secara spontan tanpa perencanaan mulai beralih menggunakan 
strategi terstruktur. Kalender konten berfungsi sebagai panduan jadwal publikasi yang menjaga konsistensi kehadiran 
merek di kanal digital, sedangkan bank prompt memudahkan efisiensi produksi pesan promosi di tengah keterbatasan 
waktu operasional harian pelaku UMKM.  

Meskipun demikian, program pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Cakupan wilayah 
kegiatan masih terbatas pada satu kecamatan dengan sasaran 30 pelaku usaha kuliner, sehingga gambaran capaian belum 
merepresentasikan ekosistem UMKM Kota Bandung secara menyeluruh. Selain itu, durasi lokakarya tatap muka yang 
relatif singkat berimplikasi pada pengukuran evaluasi yang baru menitikberatkan pada aspek kenaikan pemahaman serta 
luaran konten langsung, belum menjangkau evaluasi dampak bisnis jangka panjang seperti peningkatan omzet penjualan, 
konversi transaksi komersial, maupun pertumbuhan metrik keterlibatan di media sosial. Kelancaran adopsi mandiri 
pascapelatihan juga masih dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat keras, stabilitas jaringan internet, dan komitmen 
disiplin pelaku usaha dalam mempraktikkan kalender konten secara berkesinambungan. Berdasarkan evaluasi tersebut, 
program pengabdian lanjutan perlu dirancang melalui pendampingan berkala dan skema pemantauan (monitoring) 
penerapan konten digital pada saluran komunikasi mitra. Pemantauan berikutnya perlu memasukkan indikator kinerja 
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pemasaran yang lebih terukur, meliputi perubahan angka penjualan, jangkauan tayangan unggahan (reach), rasio interaksi 
(engagement rate), serta volume pesan prospektif dari calon pembeli. Program pengayaan berikutnya juga dapat diperluas 
pada aspek pembacaan wawasan analitik (insights) media sosial, optimalisasi etalase marketplace, dan keterampilan 
desain grafis terapan, sehingga adopsi kecerdasan buatan generatif dapat bertransformasi menjadi strategi pemberdayaan 
ekonomi digital yang berkelanjutan bagi sektor UMKM. 
 

5 | KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menegaskan bahwa pendampingan pemanfaatan Generative Artificial 
Intelligence (GenAI) melalui pendekatan partisipatif efektif meningkatkan kapasitas digital marketing bagi 30 pelaku 
UMKM makanan dan minuman di Kecamatan Bojongloa Kaler, Kota Bandung. Rangkaian intervensi yang memadukan 
lokakarya interaktif, praktik terarah, dan asistensi intensif berhasil memperluas keterampilan teknis peserta dalam 
merumuskan prompt, menyusun narasi caption promosi yang persuasif, menulis deskripsi katalog produk, 
mengembangkan ide kampanye media sosial, hingga menyusun kalender promosi berkala. Keberhasilan transfer 
pengetahuan ini ditunjukkan oleh lonjakan pemahaman kognitif peserta dari rerata 54,2% pada pre-test menjadi 96,4% 
pada post-test, atau mencatatkan peningkatan sebesar 42,2 poin persentase, yang disertai dengan terwujudnya luaran 
praktis siap pakai untuk menunjang aktivitas promosi mandiri mitra. Secara praktis, program ini membekali UMKM 
dengan keterampilan memproduksi konten promosi digital yang lebih terstruktur, variatif, dan tetap selaras dengan 
identitas rasa serta karakteristik unik produknya. Secara akademis, kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi model 
GenAI yang berpusat pada keterlibatan manusia (human-in-the-loop) dapat dijadikan acuan model pendampingan 
teknologi terapan yang relevan dalam mengakselerasi transformasi digital sektor usaha mikro. Kendati demikian, program 
ini masih memiliki keterbatasan pada ukuran sampel mitra dan cakupan geografis yang terpusat di satu wilayah 
kecamatan, rentang pendampingan yang singkat, serta ketiadaan metrik pemantauan dampak penjualan langsung. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan keterbatasan tersebut, program intervensi serupa direkomendasikan untuk 
diperluas melalui pendampingan berkala yang dilengkapi mekanisme pemantauan penerapan konten pada akun 
komersial mitra. Pengembangan materi pada program lanjutan disarankan berfokus pada pelatihan analisis metrik insight 
media sosial, optimasi etalase marketplace, standardisasi estetika visual promosi, serta formulasi strategi retensi 
pelanggan. Di samping itu, replikasi kegiatan ke sektor komoditas UMKM lainnya dan perluasan ke wilayah kecamatan 
berbeda sangat dianjurkan guna memperluas pemerataan literasi kecerdasan buatan terapan serta memperkuat daya 
saing ekonomi digital masyarakat secara berkelanjutan. 
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